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—18th Century

Industry 1.0

https://aktual.com/sph-lahirkan-beragam-inovasi-untuk-dorong-pengembangan-

Era Revolusi Industri
(VOC—Prototype
Perusahaan Modern

A chartered company is an association
formed by investors or shareholders for
the purpose of trade, exploration,

and colonization.

1. The VOC-charter, 1602

-VOC 1601-1799 (+ 200 Tahun)
- Memiliki Charter

- Menerbitkan Saham, Obligasi,
dan membagi Dividen

- Perusahaan multinational pertama - Pemisahan b/ue collar, white collar, dan owner

MILESTONE INDUSTRY 4.0 DAN DIGITAL GOVERNANCE
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19th Century

Milestone Corporate Governance

T

6 Branches of Management:
Operation/Production, Marketing, Financial, and

6 Functions of Management:
organizing, commanding, coordinating, controlling
Reinventing Government, NPM

e~
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Era Manajemen

20th Century

industry 3.0

ng «

-The Principle of Scientific Management,
Applied Motion Study, Gantt Chart

Strategic, HR,

forecasting, planning,

- Enterpreneur sebagai pahlawan

Dari kalangan mercantile, manufaktur, dan petani

bpkp)

?
e Socletys

Every day, in every way,

the future is just & p
half-step away. ﬁ =
1.“ !n’-u m

- Start up Company

Era Disruption/Digital
Governance

Era Governance

-Agenda strategis bagi pasar modal & - Unicorn

pelaku korporasi. - Decacorn
-Pasar modal di USA tumbang (2000/2001), skala - Hectocorn
kerugian: Rata? industri Dow Jones rugi + 5 trillion Banyak
dollar, Nasdaq rugi hampir 80%, S&P 500 rugi 50%, perusahaan
Rata-rata, kerugian pasar untuk NYSE sekitar 9.3 bangkrut

trillion dollar
- Indonesia: 48 bank yang terlibat dalam kasus BLBI, QSAR,
PT Golden Key, dsb.

terdisrupsi: Toys R
Us, Nokia, Pebble,
Disc Tara,
Payless, My Space

- Korporasi besar bangkrut: Enron, World Com, Qwest,
Swissair, Parmalat, HIH

Insurance, Arthur Andersen, Lehman Brothers 1


https://en.wikipedia.org/wiki/Shareholders
https://en.wikipedia.org/wiki/Colonization

GOVERNANCE BERADA DI DALAM LINGKUNGAN DIGITAL .
>

T GOVERNANCE Bagaimana Corpor:’;\te Board
PUBLIK,PRIVATE, e il
ADAT Teknologi Digital sebagai backbone
REZIM BUSINESS untuk pengambilan keputusan,
JUDGEMENT RULES maka Corporate Board harus melek
*In good faith teknologi
*Proper purpose JEJAK DIGITAL
*No a material personal interest
=Well inform ‘
= Rational . .
= The best interest of corporation Kuantitas Informasi

yang besar
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Pererintah,  Mesyarakat  Horporas

REZIMAPBN/D Badan Wsaha Seldar Rblik meuyoun
UU APBN Privat BERAA 0 DAMM LINHNGAV Data analysis
PERDA OGTAL>  Mninggalkan  Jgiak

DOgital.. ! Perhatikan LUITENa 1/2008

Pengambilan
3 Tema Era Digital Governance Integrasi Digitisasi Keputusan
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ERA GOVERNANCE VERSUS ERA DISRUPTION
I PUSINFOWAS '

CORPORATE GOVERNANCE ERA
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BAD CORPORATE GOVERNANCE
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Knrporasl

AGILITY AND INNOVATION

BLACK BOX

INSTEAD OF RISKING ANYTHING NEW,
| LET'S PLAY IT SAFE BY CONTINUING OUR
SLOW DECLINE INTO OBSOLESCENCE.

NOT READY YET|

PERUSAHAAN AMBRUK I n P
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T CLOSIN SING! O Mw
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VUCA DAN DIGITAL GOVERNANCE bpkp)

Corporate Policy + Governance Structure

» Kebijakan perusahaan

« Kebutuhan interkonektivitas yang efisien
* Kultur

dengan stakeholders

* Kebutuhan lebih transparan dan
kepatuhan bagi organ governance

VUCA

VUCA

Sumber: WordPres.com
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b VoLaTiLITY UNcERTAINTY
o g Tingkat Ketidakpastian saat ini v, U
S perubahan/transformasi (potensi berubah, ISION NDERSTANDING
G 8 yang tinggi (ekuitas, bond, perhitungan, sulit
=5 currency, pasar, dsb) diprediksi dsb)
— O
=
® 2 ComPLEXITY AwmBIGUITY
g g Banyak faktor kunci keputusan, Ketidakjelasan suatu
b analisis & simpulan rasional, peristiwa, banyak faktor2,
S = la piki -I'p interaktif variasi informasi, hubungan CLARITY AG”—ITY
Q E I pola pIKir non-linear, Interaktl ) i !
8 o O persepsi peluang & ancaman, yang rumit antar informasi,
NEGS solusi non permanen pemahaman yang samar
- >
FRAGILE Seberapabanyak anda bisa memahami situasi AGILE

Disampaikan dalam acara GRC Series 2 PT MRT—Jakarta 4
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CORPORATE BOARD YANG HARUS PAHAM: GRC

CORPORATE GOVERNANCE : Struktur, Proses, Hasil

[ BAGAIMANA KALAU MASYARAKAT DAN DUNIA
BISNIS TIDAK PERCAYA LAGI DENGAN
KORPORASI?

U GOODCORPORATE GOVERNANCE DIPERLUKAN
UNTUK TETAP MENJAGA KEPERCAYAAN INVESTO
DAN DUNIA BISNIS

EAKSI)

po
A

P = tekanan
F = gava
A = luas .

MAKA:

PERAN ORGAN

TATA KELOLA = KOMPLEKSITAS

m RISK

Tidak ada risiko yang muncul atau
terbangun sendirian

Covid-19 outbreak

/P;géj‘shét'a‘n- —-K,euanéi;n- -
@ ® sraNoD
A o

NE&ES, Pemulasaréah~\
/ |

Klaini . /
Pertangungjawaban
PEN  Protacol - ajkes/APD/swab,/per Biaya perawatan
kesehatan

Risiko saling terinterkoneksi

bphp)

m CONTROL

17 PRINSIP INTERNAL CONTROL

5 KOMPONEN
1_Lingkungan Pengendalian

1 Komitmen integritas dan etik
2 Melakukan tanggung jawab
pengawasan

3.Menetapkan struktur, otoritas,
dan tanggung jawab

4 Komitmen atas kompetensi

5 Melaksanakan akuntabilitas

6.Tujuan yang spesifik

7 Identifikasi dan analisi risiko
8 Mengases fraud risk

9 Identifikasi dan analisi

2_Asesmen Risiko

perubahan yang signifikan

3. Aktivitas Pengendalian 10 Pilih dan bangun aktivitas
pengendalian

11 Pilih dan bangun
pengendalian umum atas IT

12 1 akukan aktivitas
pengendalian melalui kebijakan

dan prosedur

13. Gunakan informasi yang
relevan

4_Informasidan
komunikasi

U TATA KELOLA(SECARA INTERNAL) TERGANTUNG KEPADA
PERAN ORGAN PERUSAHAAN DAN KOMPLEKSITAS
PERUSAHAAN.

U TAIA KELOLABERBANDING LURUS DENGAN PERAN
ORGAN, DAN BERBANDING TERBALIK DENGAN
KOMPLEKSITAS PERUSAHAAN

Titik fokus risiko berubah ketika kontek
lingkungan juga berubah

Persepsi kita atas apa risiko yang paling
penting juga berubah

14 Komunikasikan internal
15 Komunikasikan eksternal

5. Aktivitas monitoring

16. On going dan evaluasi
terpisah

17_ Evaluasi dan
komunikasikan kelegahan



, CORPORATE BOARD: KESIAPAN MELAKSANAKAN DIGITAL GOVERNANCE bpkp)
PUSINFOWAS

Perubahan dalam struktur, metode kerja, sarana pendukung, dan dokumentasi apakah merubah implementasi GCG?
Cloud Computing

—‘ Meningkatkan
; = jejaring dan
@ e interoprabilitas
: r di berbagai
Soma[ o ) Internet of Meningkatkan Ievelg
Networking @ (] Things Transparansi,
. akuntabilitas,
. SELEGIEN] akurasi
Keputusan
ditangan Kompetisi

Artificial

Inteligent secara global

Robotics/ Digitalisasi Digital

Artificial .\ dokumen Governance Efisiensi
Mobile p— *  Organisasi dalam
i ntelligence . People struktur dan
devices p biaya
- Proses Menqrunkan
=  Teknologi SRV

Pemrosesan Meeting

tanpa batas Sistem/
ruang Aplikasi/
robotic

pendukung
menggantikan
peran manusia

Meningkatkan

. partisipasi
o 9 Data stakeholders
untuk
Corporate . perbaikan
Governance of Business/IT
AIignment Business value from IT

Investment

e m Enables %{ | |

Disampaikan dalam acara GRC Series 2 PT MRT—Jakarta



ISU-ISU YANG DIHADAPI CORPORATE BOARD DALAM DIGITAL GOVERNANCE bpp

' PUSINFOWAS '

Berbagai Isu Yang Dihadapi Corporate Board

* Cybersecurity  Trends in social and

« Data Privacy environmental governance
 Business Ethics disclosure

* Professional Conduct « Digital innovation

« Social Responsibility « Adaptivness to changing

« Big Data in Boardroom demands on Governance

* Interoperability ¢ ....777

* Integrated Reporting
* Internal Monitoring
Mechanisms and

Disclosure

Disampaikan dalam acara GRC Series 2 PT MRT—Jakarta 7



e : DASHBOARD MENJADI ALAT MONITORING DALAM DIGITAL GOVERNANCE

75>

CORE BUSINESS

et

Kontribusi Keuangan
Negara

Monitoring Penugasan
Isu Strategis

B
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PORTAL DASHBOARD PIMPINAN

Badan Pengawasan Keuangandan Pembangunan

5

Kinerja Pengelolaan
Keuangan

bpkp)

@
Monitoring
Pelaksanaan PKPT

by



I INTERNET ECONOMY DI KAWASAN ASEAN bpkp)

Triple-T Revolution: Transport, Travel, Teknologi: Mobilitas Manusia, Barang, Virtual meningkat,

- fi S < e iasaieawsy fC—RNN y
SEA Internet economy (GIMV.

133B
(+Rp.1.935 T)

40B r21%- -32%- ‘ ’ _29%.. 38%  43B

50B
26B 25B 27B
11B __ 7B 12B 168 12B
8B 7B 6B
SEY — . [
Indonesia Malaysia Philippines Singapore Thailand Vietnam
2015  @P=2019 @P2025  —CAGR

(Sumber: https://www.thejakartapost.com/paper/2020/11/11/capitalizing-on-immense-potential-of-aseans-digital-economy.html) 9
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ESSENTIAL HEADUNES FOR MOBILE, INTERNET, AND SOCIAL MEDIA USE

A cuncesn

TOTAL
POPULATION

2749

MILLION
URBANISATION

57.0%
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ATA SOURCES FOR INTERNET USERS AND SOX

MOBILE
CONNECTIONS

345.3
MILLION
vs. POPULATION

125.6%

JAL MEDIA USERS MEAN THAT VA

NS ARE

INTERNET
USERS

202.6

MILLION
vs. POPULATION

73.7%

ACTIVE SOCIAL
MEDIA USERS

170.0

MILLION

vs. POPULATION

61.8%

we .
are, . ® Hootsuite
social

PENGGUNA MOBILE, INTERNET, AND SOCIAL MEDIA DI INDONESIA

Komuter Wilayah DKI Jakarta yang Bekerja dan Rata-
Rata Penghasilan per Bulan

s 571

5.000.000+

4.000.000 - 4.999.999

3.000.000 - 3.999.999

2.000.000 - 2.999.999

1.000.000 - 1.999.999

< 1.000.000

A so.02
B 27142
@ 11210

185.943

266.013



PEMBELAJARAN DARI TRANSPORTASI PUBLIK DI NEGARA LAIN bpkp)

Pertumbuhan Pasar dan

Permintaan (demand)->

Meningkatnya Harapan
kustomer->

Jumlah Kustomer yang

makin terikat=>

Membangun Ekosistem
Intermoda =>

Usia & keterbatasan
sumber daya 2>

Bgm digitalisasi proses bisnis bisa
menangkap bertambahnya para komuters

Pengalaman para komuter yang ingin
servis terbaik, safety, mencari rute yang
efisien dan nyaman, Karcis terintegrasi

Jadwal yang tepat, ongkos yang bisa
dikalkulasi, ketersediaan feeder, stasiun
yang nyaman, dan tersedia fasilitas digital

Digital Hub, Vendor, Stasiun Hub dan
Fasilitas, Feeder, Pedestrian, Integrasi
magnetic card, Electronic money, dan
fasilitas lainnya, Keamanan, Pemerintah
Daerah, dsb

Kemampuan secara konstan untuk
membangun dan tumbuh, sumber daya
dioptimalkan untuk mengakomodasi
perubahan demand
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Yarra Tram, Melbourne

tramTRACKER) al &

REAL-TIME tram arrival information
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